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MOTTO

“Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 6)
“Dan bersabarlah kamu. Sesungguhnya janji Allah adalah benar”
(QS. Ar-Ruum: 60)

“Skripsi ini adalah pengingat bahwa perjuangan bukanlah soal siapa yang lebih

cepat, tetapi siapa yang tidak pernah berhenti meski terasa sangat sulit”

(Ana Anriani)
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ABSTRAK

ANA ANRIANI, 2025. Penerapan konseling karir berbasis mind mapping untuk
meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 20 Pangkep. Skripsi dibimbing oleh
A. Aminullah Alam, sebagai pembimbing I dan A.Muh. Ramadhan AS, sebagai
pembimbing II.

Penelitian ini menelaah Penerapan konseling karir berbasis mind mapping untuk
meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 20 Pangkep. Masalah utama
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan penerapan konseling karir dengan
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20
Pangkep? (2) Bagaimana kesiapan studi lanjut siswa sebelum dan sesudah penerapan
konseling karir dengan berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut
siswa di SMA Negeri 20 Pangkep? (3) Apakah ada pengaruh penerapan konseling karir
dengan berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA
Negeri 20 Pangkep? Tujuan Penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan
penerapan konseling karir dengan berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan
studi lanjut siswa SMA Negeri 20 Pangkep. (2) Untuk mengetahui kesiapan studi lanjut
siswa sebelum dan sesudah penerapan konseling karir dengan berbasis mind mapping untuk
meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 Pangkep. (3) Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh penerapan konseling karir dengan berbasis mind
mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 20 Pangkep.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan eksperimen
terhadap 30 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas XI di SMA Negeri 20 Pangkep.
Jumlah populasi pada penelitian ini 298 siswa, dan sampel sebanyak 30 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok
yaitu 15 orang sebagai kelompok eksperimen dan 15 orang sebagai kelompok kontrol.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket dan observasi. Analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial berupa uji-t (t-
test).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan layanan konseling karir berbasis
mind mapping di SMA Negeri 20 Pangkep dilakukan secara bertahap mulai dari pre-fest,
pengenalan mind mapping, penerapan materi kesiapan studi lanjut, kemampuan inisiatif,
kemampuan pengambilan keputusan, percaya diri, kemampuan antisipasi, dan tanggung
jawab melalui pembuatan mind mapping, hingga post-test untuk mengukur hasilnya.
Kesimpulannya, layanan ini efektif membantu siswa memahami potensi diri dan
meningkatkan kesiapan siswa untuk melanjutkan studi. (2) Kesiapan studi lanjut siswa di
SMA Negeri 20 Pangkep sebelum dan sesudah penerapan konseling berbasis mind
mapping, sebelum perlakuan, siswa berada pada kategori kesiapan sedang hingga rendah,
namun setelah intervensi, siswa berpindah ke kategori sangat tinggi. Kesiapan studi lanjut
siswa mengalami peningkatan signifikan setelah diberikan perlakuan. (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan dari layanan konseling karir berbasis mind mapping terhadap
kesiapan studi lanjut siswa.

Kata kunci: Konseling karir, mind mapping, kesiapan studi lanjut, siswa SMA
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ABSTRACT

ANA ANRIANI, 2025. Implementation of mind mapping-based career counseling to
improve students' readiness for further study at SMA Negeri 20 Pangkep. This thesis was
supervised by A. Aminullah Alam, as the first supervisor and A. Muh. Ramadhan AS, as the
second supervisor.

This study examines the implementation of mind mapping-based career counseling to
improve students' readiness for further study at SMA Negeri 20 Pangkep. The main
problems of this study are: (1) How is the implementation of mind mapping-based career
counseling to improve students' readiness for further study at SMA Negeri 20 Pangkep? (2)
How is the readiness for further study of students before and after the implementation of
mind mapping-based career counseling to improve students' readiness for further study at
SMA Negeri 20 Pangkep? (3) Is there any effect of the implementation of mind mapping-
based career counseling on improving students' readiness for further study at SMA Negeri
20 Pangkep? The objectives of this study are: (1) To determine the implementation of mind
mapping-based career counseling to improve students' readiness for further study at SMA
Negeri 20 Pangkep. (2) To determine students' readiness for further study before and after
the implementation of mind mapping-based career counseling to improve students'
readiness for further study at SMA Negeri 20 Pangkep. (3) To determine whether the
implementation of mind mapping-based career counseling has an effect on improving
students' readiness for further study at SMA Negeri 20 Pangkep.

This study used a quantitative research type through an experimental approach with 30
research samples consisting of 11th grade students at SMA Negeri 20 Pangkep. The
population in this study was 298 students, and the 30 samples were selected using a
purposive sampling technique, which was then divided into two groups: 15 students as the
experimental group and 15 students as the control group. Data collection was carried out
using questionnaires and observation instruments. Data analysis used descriptive statistical
analysis and inferential statistical analysis in the form of a t-test.

The research results show that: (1) The implementation of mind mapping-based career
counseling services at SMA Negeri 20 Pangkep was carried out in stages, starting from a
pre-test, an introduction to mind mapping, the application of materials on readiness for
further study, initiative, decision-making, self-confidence, anticipation, and responsibility
through the creation of mind maps, and a post-test to measure the results. In conclusion, this
service is effective in helping students understand their potential and increasing their
readiness to continue their studies. (2) The readiness for further study of students at SMA
Negeri 20 Pangkep before and after the implementation of mind mapping-based
counseling. Before the treatment, students were in the medium to low readiness category,
but after the intervention, students moved to the very high category. Students' readiness for
further study increased significantly after the treatment. (3) There is a significant influence
of mind mapping-based career counseling services on students' readiness for further study.

Keywords: Career counseling, mind mapping, readiness for further study, high school
students
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 19 menyatakan bahwa pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor. Lebih spesifik dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi mengatur persyaratan minimal untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Hal ini didukung juga oleh Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 yang mengatur tentang
standar kompetensi lulusan sebagai kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Regulasi-regulasi ini menjadi landasan hukum bagi institusi pendidikan dalam
mempersiapkan peserta didiknya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih

tinggi (Tambun, dkk, 2020).

Undang-Undang Tahun 2003 No 20 bab II pasal 3 menjelaskan bahwa
pendidikan nasional berperan untuk menumbuhkan keterampilan dan membentuk
kepribadian serta peradaban dunia yang berfungsi demi mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan mengembangkan keterampilan siswa supaya menciptakan
manusia yang beriman serta bertagwa kepada Tuhan YME, berbudi pekerti baik,
positif, berakal, terampil, inovatif, mandiri menjadi warga negara yang demokratis

dan bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan di atas maka pendidikan adalah suatu



kepentingan yang amat berarti bagi manusia, sebab adanya pendidikan, manusia
mampu hidup Sejahtera di karenakan adanya ilmu yang di dapat dalam pendidikan
tersebut (Wilantara, 2019). Pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi tentu sangat penting bagi siswa SMA, karena dapat mempengaruhi jenjang

karir dan kehidupan Siswa di masa depan (Marshela, dkk, 2025).

Angka yang mencolok dan memprihatinkan kesiapan siswa di Indonesia
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi disimpulkan dari sekitar 65,42%
dari siswa tidak melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, angka ini jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Malaysia (50%) dan
Singapura (78%) (Kemendikbud, 2021). Selain itu, hanya 0,45% dari total
penduduk produktif berusia 15 hingga 64 tahun yang memiliki gelar S2 atau S3,
yang setara dengan sekitar 842 ribu orang (BPS, 2022). Dari, lebih dari 3,2 juta
siswa yang lulus dari SMA/SMK pada tahun ajaran 2020/2021, lebih dari 2,1 juta di
antaranya melanjutkan ke perguruan tinggi (Kemendikbud, 2021). Kesulitan
memilih jurusan serta menentukan sekolah atau perguruan tinggi mana yang akan
dipilih sering dialami siswa yang hendak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya wawasan, pengetahuan dan
informasi yang cukup mengenai cara mengambil keputusan, salah satunya yaitu
kurangnya informasi mengenai perguruan tinggi sehingga siswa belum bisa

mengambil keputusan studi lanjut (Abivian, 2020).

Ketidaksiapan siswa untuk melanjutkan studi disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah kurangnya keterampilan pengambilan keputusan

akibat tidak adanya layanan informasi karir yang memadai. Siswa yang



memperoleh bimbingan lebih baik dalam perencanaan studi menunjukkan tingkat
kesiapan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mendapat panduan yang
cukup (Ika, 2025). Menurut Ramadanie (Maulana, 2019) studi lanjut adalah usaha
untuk menelaah hasil layanan kepada siswa yang telah meninggalkan sekolah itu,
baik karena drop out, karena melanjutkan studi, atau karena bekerja. Studi lanjut
sangat penting bagi sekolah, sebab dengan studi lanjut sekolah dapat mengetahui
jenis- jenis lanjutan studi yang diikuti oleh siswa. Pendapat serupa diutarakan oleh
Solahudin (Endriani dkk, 2020) bahwa studi lanjut adalah salah satu jenis program
sekolah lanjutan yang berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah

memilih sekolah untuk memperoleh pendidikan sesuai keinginan siswa.

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Wilantara (2019) dalam
skripsinya, siswa menghadapi berbagai tantangan dalam menentukan jalur
pendidikan lanjutan. Salah satu tantangan tersebut adalah kesulitan dalam
mencocokkan bakat dan minat dengan pilihan pendidikan yang tersedia, di mana
15% siswa mengaku mengalami kesulitan ini. Selain itu, sebanyak 25% siswa
belum sepenuhnya memahami kemampuan akademik, kondisi fisik, serta situasi
sosial ekonomi siswa, sehingga merasa bingung saat harus memilih jalur
pendidikan yang sesuai. Kurangnya informasi mengenai sekolah lanjutan juga
memengaruhi sekitar 33% siswa, sementara 27% lainnya belum memiliki
pengetahuan yang memadai tentang peluang karier di masa depan, yang
menghambat perencanaan studi siswa. Selain itu, banyak siswa juga menghadapi
dilema akibat ketidaksesuaian antara keinginan pribadi dan harapan orang tua,

sehingga membuat proses pemilihan jalur studi semakin rumit.



dalam meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa serta memberikan wawasan baru
mengenai adaptasi strategi ini sesuai kebutuhan spesifik siswa di SMA Negeri 20

Pangkep.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas telah dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan konseling karir dengan berbasis mind
mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20
Pangkep?

2. Bagaimana kesiapan studi lanjut siswa sebelum dan sesudah penerapan konseling
karir dengan berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut
siswa di SMA Negeri 20 Pangkep?

3. Apakah ada pengaruh penerapan konseling karir dengan berbasis mind mapping

untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui pelaksanaan penerapan konseling karir dengan berbasis mind
mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 20
Pangkep

2. Untuk Mengetahui kesiapan studi lanjut siswa sebelum dan sesudah penerapan

konseling karir dengan berbasis mind mapping
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3. Untuk Mengetahui Apakah ada pengaruh penerapan konseling karir dengan
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA

Negeri 20 Pangkep

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi atas manfaat praktis dan teoritis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan atau
panduan dalam penelitian selanjutnya khususnya terkait peran konseling karir
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa sma.
2.Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Setelah dilaksanakannya penelitian tentang penerapan konseling karir
berbasis mind mapping, diharapkan siswa dapat lebih efektif dalam
merencanakan dan memilih karier studi lanjut siswa.
b. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi rekan-rekan akademisi dan
peneliti mengenai efektivitas layanan konseling karir berbasis mind mapping
dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa di seluruh Indonesia.
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru bimbingan dan
konseling, serta menambah pengetahuan siswa dalam bidang bimbingan dan
konseling, khususnya dalam penerapan teknik mind mapping untuk layanan

karir.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Konseling Karir Berbasis Mind Mapping
a. Pengertian Konseling Karir

Konseling adalah pelayanan bantuan oleh tenaga professional kepada
seorang atau sekelompok individu untuk pengembangan KES dan penanganan
KES-T dengan focus pribadi mandiri yang mampu mengendalikan diri melalui
penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam proses
pembelajaran (Prayitno, 2021). Konseling merupakan proses hubungan antara
konselor dan konseli yang terarah pada tercapainya tujuan tertentu yaitu
pemecahan masalah. Untuk mencapai tujuan dalam upaya membantu, konselor
menggunakan keahlian yang terlatih (kompetensi) untuk memahami berbagai
permasalahan yang dihadapi konseli dan pemahaman terhadap berbagai
karakteristik dan potensi yang dimiliki konseli (Rohaya, 2021).

Dillard (Fakhriyyah, 2024) menyatakan bahwa karir menunjukan pada
perlunya pelatihan training dan komitmen. Horby (Isra, 2020) menyatakan karir
adalah urutan okupasi dan pekerjaan utama (mayor) yang diselenggrakan atau
digeluti seseorang dalam dan selama hidupnya, merupakan panggilan hidup dan
memberikan kepuasan bagi diri yang bersangkutan. Menurut Susan Sears
(Rohaya, 2021) karir adalah seluruh pekerjaan yang dikerjakan sepanjang hidup

(seumur hidup) contoh guru, pegawai, dokter.



Konselor karier akan membantu kita menemukan karir yang cocok dan sesuai
dengan potensi diri kita.

Istilah karir banyak dipergunakan untuk menunjukkan suatu jenjang jabatan
atau pangkat seseorang dalam suatu bidang pekerjaan dan ada beberapa kata
yang selalu dirangkaikan dengan kata karir seperti perencanaan karir, jenjang
karir, jabatan karir, bimbingan karir dan sebagainya. Istilah karir dalam bahasa
Inggris career pada dasarnya merupakan istilah teknis dalam administrasi
personalia atau Personal Administration yang kemudian dikemukakan oleh
beberapa orang pakar dengan berbagai pengertian ( Noveria, 2020). Berdasarkan
pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa konseling adalah proses
pemberian bantuan kepada klien untuk membantu memecahkan masalahnya.

Menurut Handoko (Latifatma, dkk., 2024), karir adalah semua pekerjaan
yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang.
Dengandemikian karir menunjukkan perkembangan para pegawai secara
individual dalam jenjang jabatan atau kepangkatan yang dapat dicapai selama
masa kerja dalam suatu organisasi. Simamora (Latifatma, dkk., 2024),
berpendapat bahwa kata karir dapat dipandang dari beberapa perspektif yang
berbeda, antaralain dari perspektif yang obyektif dan subyektif. Dipandang dari
perspektif yang subyektif, karir merupakan urut-urutan posisi yang diduduki
oleh seseorang selama hidupnya, sedangkan dari perspektif yang obyektif, karir
merupakan perubahan-perubahan nilai, sikap, dan motivasi yang terjadi karena
seseorang menjadi semakin tua. Kedua perspektif tersebut terfokus pada

individu dan menganggap bahwa setiap individu memiliki beberapa tingkat



pengendalian terhadap nasibnya sehingga individu tersebut dapat memanipulasi
peluang untuk memaksimalkan keberhasilan dan kepuasan yang berasal dari
karirnya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karir
adalah urutan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-
perilaku, nilai-nilai, dan aspirasi-aspirasi seseorang selama rentang hidupnya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karir merupakan suatu
aktivitas pekerjaan individu/seseorang yang saling berhubungan dan jalannya
peristiwa-peristiwa dalam satu rentang kehidupan yang keseluruhannya
menyatakan tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaannya.

Menurut Gani konseling karir merupakan proses pemberian bantuan dan
layanan terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya dalam
menentukan pekerjaan dan karir yang sesuai dengan kemampuannya serta dapat
mengeksplor diri dan mengambil keputusan atas berbagai pertimbangan yang
dipandangnya tepat (Nadira, dkk, 2020). Brown dan Brooks mendefinisikan
konseling karir sebagai sebuah proses interpersonal yang didesain untuk
membantu individu yang mengalami permasalahan dalam perkembangan
karirnya seperti dalam proses memilih, memasuki, menyesuaikan diri, dan maju
dalam pekerjaan (Dewi & Rochmani, 2020).

Menurut Sukardi secara umum konseling karir bertujuan untuk membantu
individu dalam memahami diri dan lingkungannya, pengambilan keputusan,
perencanaan dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju karir dan cara

hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai dengan diri dan



informasi, memahami konsep yang kompleks, dan merangsang pemikiran
kreatif. Dalam konteks konseling karir, penerapan mind mapping dapat menjadi
strategi yang sangat efektif untuk membantu siswa SMA dalam merencanakan

studi lanjut siswa.

C. Kerangka pikir

Sebagaimana yang dikemukakan di atas, hasil wawancara dengan guru BK
mengungkapkan sejumlah masalah utama, seperti kurangnya pemahaman siswa
terhadap diri siswa sendiri, termasuk minat, bakat, dan potensi yang dimiliki. Selain
itu, keterbatasan finansial, kebingungan dalam menentukan jalur pendidikan, serta
minimnya akses terhadap informasi pendidikan turut menjadi faktor yang
menghambat siswa dalam merencanakan studi secara tepat. Beberapa ciri siswa
yang mengalami kesulitan dalam kesiapan studi lanjut di SMA Negeri 20 Pangkep
antara lain ketidakjelasan dalam memilih jurusan atau perguruan tinggi yang sesuai
dengan minat dan bakat, kurangnya wawasan mengenai berbagai pilihan
pendidikan yang tersedia, kebingungan dalam menyusun langkah-langkah untuk
mencapai tujuan pendidikan, serta adanya ketidakseimbangan antara harapan orang

tua dengan keinginan pribadi siswa.

Kesiapan studi lanjut merupakan suatu kondisi kematangan yang diperlukan
siswa untuk menghadapi pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. Sementara
konseling karir berbasis mind mapping adalah suatu pendekatan bimbingan yang
menggunakan teknik pemetaan pikiran secara visual untuk membantu siswa
mengorganisasi informasi, mengeksplorasi minat, bakat, dan pilihan karir secara

lebih terstruktur dan sistematis. Mind mapping memungkinkan siswa untuk melihat
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gambaran besar dari berbagai opsi studi lanjut beserta keterkaitan antar

komponennya secara lebih jelas dan komprehensif.

Dengan penerapan konseling karir berbasis mind mapping, diharapkan
dapat meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 20 Pangkep melalui
pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan minat diri, berbagai pilihan
program studi, prospek karir masa depan, persyaratan dan tantangan di jenjang
pendidikan tinggi, strategi persiapan dan perencanaan studi lanjut. Teknik ini
bertujuan untuk membantu siswa dalam merencanakan karir dan pendidikan siswa
dengan cara yang lebih terstruktur dan visual. Proses konseling ini melibatkan
langkah-langkah seperti prakonseling, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap

akhir.
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Siswa SMA Negeri 20 Pangkep

y

Masalah Kesiapan Studi Lanjut

1.

Tidak mengetahui minat
dan bakatnya
kebingungan dalam
menentukan jalur
pendidikan
Keterbatasan finansial

l

Tahapan mind mapping

1.

Letakkan ide utama di
tengah halaman dalam posisi
landscape.

Gunakan garis, cabang,
panah, dan warna berbeda

Buat secara cepat dan
spontan, fokus pada isi,
bukan tampilan berlebihan.
Gunakan warna sebagai
symbol.

Sisakan ruang kosong agar
mudah menambahkan ide
baru.

y

Faktor Eksternal

1. Informasi karir/pendidikan
2. Dukungan keluarga/sosial

3. Rendahnya pemahaman

diri siswa

Tahapan Konseling Karir

Berbasis Mind Mapping

1. Prakonseling

2. Tahap peralihan
3. Tahap kegiatan
4. Tahap akhir

5. Pasca konseling

4

v

Hasil

1. Meningkatkan pemahaman diri siswa

2. Membantu siswa merencanakan pendidikan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Menurut sugiyono hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban
sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan
penelitian (Yulianah, 2022). Hipotesis penelitian yang diajukan peneliti “Ada
Pengaruh penerapan konseling karir berbasis mind mapping untuk meningkatkan
kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 Pangkep”. Berdasarkan hipotesis
penelitian yang diajukan maka untuk menguji hipotesis tersebut, hipotesis diubah

terlebih dahulu menjadi hipotesis statistik, yaitu:

Ho : Apabila kurang dari (>) 0,05 Hipotesis ditolak
Tidak ada hubungan antara penerapan konseling karir berbasis mind mapping
untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 pangkep
Ha: Apabila lebih dari (<) 0,05 Hipotesis diterima
Ada hubungan antara penerapan konseling karir berbasis mind mapping untuk

meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 pangkep
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Adil, dkk, 2023). Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen karena
dalam hal ini peneliti menggunakan suatu perlakuan untuk mengetahui hasil dari
perlakuan tersebut. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu penerapan konseling karir
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA
Negeri 20 Pangkep. Menurut Arboleda (Kusuma, 2021), penelitian eksperimen
adalah penelitian yang dimana peneliti dengan sengaja melakukan manipulasi
tehadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara yang dapat mempengaruhi

variabel tersebut.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang diteliti oleh peneliti, baik itu manusia,
benda, sistem maupun yang lainnya. Dalam hal ini, sebagian besar percaya

bahwa penelitian selalu melibatkan statistik. Sedangkan statistik selalu
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berhubungan dengan variasi nilai. Karena itu, variabel sering kali diartikan
sebagai “sesuatu yang mempunyai variasi nilai”. Dengan catatan, bahwa jika
sesuatu itu tidak mempunyai variasi nilai, maka sesuatu itu tidak bisa dianalisis
(terutama secara statistik). Berdasarkan pengertian diatas variabel dalam

penelitian ini terdapat beberapa variabel yang digunakan, yaitu:

b. Variabel Bebas (variabel X)
Variabel bebas atau sering disebut variabel independen. Pada prinsipnya
variabel ini adalah suatu variabel yang memberi pengaruh terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi sub variabel bebas, yaitu konseling

karir berbasis mind mapping.

c. Variabel Terikat (variabel Y)

Variabel terikat atau sering disebut variabel dependen yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi sub
variabel terikat adalah kesiapan studi lanjut siswa. Sehingga, dapat

digambarkan sebagai berikut:

Konseling karir berbasis mind mapping - Kesiapan studi lanjut siswa

Gambar 3.1 variabel
Sumber: Setyowati, 2020

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

penelitian
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Nonequivalent Control-Group Design. Dalam penelitian ini sampel hanya
terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(Baharuddin, dkk, 2024). Kelompok eksperimen merupakan kelompok
penelitian yang mendapat treatment berupa konseling karir berbasis mind
mapping, sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok penelitian yang

tidak mendapat perlakuan.

Penggunaan desain penelitian ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui
pengaruh yang diberikan variabel penelitian terhadap kesiapan studi lanjut
siswa. Secara spesifik, desain penelitian Nonequivalent Control-Group Design
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi-Experimental Nonequivalent
Group-Design atau eksperimen kuasi (Rukminingsih, & Latief, 2020). Menurut
arikunto penentuan sampel penelitian Nonequivalent Group-Design dapat
dilakukan peneliti dengan teknik purposive sample yaitu teknik penentuan
sampel dengan cara mengambil subjek yang didasarkan atas adanya tujuan
tertentu (Dari, dkk. 2022). Berikut gambaran desain Nonequivalent Control-

Group Design yang dimaksud dalam penelitian:

Treatment-group Ol X 02

Control-group Ol X 02

Gambar 3.2 desain penelitian

Sumber: Dari, dkk. 2022

Keterangan:

O1= Pre-test (sebelum diberi perlakuan konseling karir berbasis mind mapping)

45



O2= Post-test (setelah diberi perlakuan konseling berbasis mind mapping)

X = Treatment (perlakuan)

C. Definisi Operasional Variabel

1. Konseling karir berbasis mind mapping adalah suatu pendekatan bimbingan
yang menggunakan teknik mind mapping untuk membatu siswa dalam
mengeksplorasi dan merencanakan pilihan karir siswa. Proses ini melibatkan
interaksi aktif antara konselor dan siswa, di mana siswa diajak untuk
menggambarkan ide ide, minat dan potensi siswa dalam bentuk peta pikiran.
Proses ini melibatkan langkah langkah yaitu prakonseling, tahap peralihan, tahap
kagiatan, tahap akhir, dan pasca konseling.

2. Kesiapan studi lanjut adalah kondisi di mana siswa merasa siap dan memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang di perlukan untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Kesiapan ini mencakup aspek emosional, kognitif,
dan praktis yang mendukung siswa dakam mengambil keputusan pendidikan.
Proses ini melibatkan indicator pengetahuan tentang pilihan pendidikan dan

kemampuan merencanakan pendidikan.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dilakukan penelitian ini di SMA Negeri 20 Pangkep, Jalan
Karaeng Barasa, Kelurahan Sibatua, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, alasan memilih lokasi ini karena di sekolah tersebut

terdapat ciri-ciri yang menggambarkan tentang rendahnya kesiapan studi lanjut
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siswa. Waktu penelitian yaitu semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pelaksanaan

penelitian ini yaitu pada tanggal 05 Februari 2025 sampai 15 Maret 2025.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Kartini, dkk,

2020). Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu.

Dalam penelitian ini, populasi yang ditargetkan adalah seluruh siswa di SMA

Negeri 20 Pangkep yaitu sebanyak 298 orang. Populasi ini mencakup berbagai latar

belakang akademis dan sosial, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan

gambaran yang komprehensif mengenai kesiapan siswa dalam memilih jalur

pendidikan.
Tabel 3.1 Jumlah siswa SMA Negeri 20 Pangkep
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah siswa
X 47 55 102
XI 52 52 104
XII 55 40 92
Jumlah 154 147 298
Sumber: SMA Negeri 20 pangkep
2. Sampel
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Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini
berfokus ke siswa SMA Negeri 20 Pangkep. Untuk itu, teknik pengumpulan
sampel yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
Purposive Sampling dengan pertimbangan siswa yang dijadikan sampel adalah
siswa SMA Negeri 20 Pangkep. Yaitu, dengan pertimbangan yang cermat dan
strategi yang tepat peneliti dapat menentukan sesuai tujuan yaitu mengambil
siswa yang memiliki ciri-ciri ketidaksiapan dalam merencanakan studi lanjut.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, dimana 30
orang ini dipilih secara acak berdasarkan kriteria ketidaksiapan dalam
merencanakan studi lanjut. Menurut Arikunto mengatakan bahwa apabila
sampel kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian, tetapi
jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%. Jadi
sampel dalam penelitian ini 30% dari jumlah populasi yaitu 30 orang dimana 15
orang untuk kelompok eksperimen akan diberikan konseling karir berbasis mind
mapping secara langsung dan 15 orang untuk kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan.

Syarat-syarat dalam penarikan sampel purposive sampling berdasarkan
tujuan tertentu yang harus di penuhi adalah:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan yang paling

banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan di sajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasisl
penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data
penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang di sajikan dengan menggunakan

statistik deskriptif dan statistik inferensial.
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang “penerapan konseling karir berbasis mind mapping
untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 pangkep”

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penerapan konseling karir berbasis mind mapping untuk

meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa.

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan konseling karir berbasis mind
mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20

Pangkep.
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Tabel 4.1 Kegiatan Penelitian

No  Hari/Tanggal

Kegiatan yang di lakukan

1 Senin, 03 Februari 2025

Pertemuan I: menyebarkan angket pre-test

penelitian

2 Rabu, 05 Februari 2025

Pertemuan II: Pengenalan mind mapping dan

Materi Kesiapan Studi Lanjut

3 Kamis, 06 Februari 2025

Pertemuan III: penerapan materi Kemampuan

Berinisiatif dengan mind mapping

4 Senin, 10 Februari 2025

Pertemuan IV: penerapan materi kemampuan

mengambil keputusan sendiri berbasis mind

mapping

5 Selasa, 11 Februari 2025

Pertemuan V: Penerapan materi percaya diri

berbasis mind mapping

6 Kamis, 13 Februari 2025

Pertemuan VI: penerapan materi Kemampuan
antisipatif dan sikap bertanggung jawab"

berbasis mind mapping

7 Senin, 17 Februari 2025

Pertemuan VII: Pemberian angket post-test

penelitian
a. Pertemuan I
Hari/tanggal : Senin/06 Februari 2025
Waktu : 30 menit

Kegiatan

: Menyebarkan angket pre-test penelitian
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Pelaksanaan pertemuan I diawali dengan salam dan doa. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri serta tujuan kegiatan yang akan berlangsung, begitupun
sebaliknya siswa memperkenalkan diri masing-masing. Sebelum ketahap
selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak merasa tegang dan
menjadi rileks. Setelah itu, peneliti membagikan angket pre-test terlebih dahulu
kepada siswa sebelum menerapkan konseling kelompok berbasis mind mapping.
Siswa yang menjadi sampel peneliti yaitu sebanyak 30 orang, yang dimana 30 orang
ini di bagi menjadi 2 kelompok yaitu 15 orang kelompok eksperimen dan 15 orang
kelompok kontrol. Dan 15 orang untuk kelompok ekperimen ini peneliti membagi
kembali 2 kelompok untuk di konseling kelompok. Tujuan dari pelaksanaan pre-test
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kesiapan studi lanjut siswa sebelum
penerapan konseling kelompok berbasis mind mapping. Kemudian peneliti
menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pre-test. Setelah siswa mengisi
angket pre-test, maka peneliti mengambil hasil pre-test yang telah diisi oleh siswa
yang menjadi sampel penelitian. Peneliti membuat janji temu kepada siswa yang
menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang telah di jadwalkan oleh

penliti untuk melakukan konseling kelompok dengan berbasis mind mapping.

b. Pertemuan 11

Hari/tanggal : Rabu/05 Februari 2025
Waktu : 40 menit
Kegiatan : Pengenalan mind mapping dan materi

kesiapan studi lanjut
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Pelaksanaan konseling kelompok berbasis mind mapping pertemuan ke I1
diawali dengan salam dan doa. Peneliti kemudian menjelaskan kegiatan yang akan
berlangsung. Sebelum ketahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar
siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok
berbasis mind mapping. Pada tahap selanjutnya, peneliti menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta menanyakan kesiapan siswa dalam
memulai penerapan teknik mind mapping. Pada pertemuan II ini, Peneliti
menjelaskan tentang mind mapping mengenai bagaimana mind mapping membantu
siswa untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut pada siswa, dengan menjelaskan
ciri umum dan tujuan mind mapping. Selanjutnya, peneliti menjelaskan materi
tentang kesiapan studi lanjut. Kemudian, peneliti memberikan kertas untuk
membuat mind mapping terkait kesiapan studi lanjut siswa, setelah itu peneliti
meminta siswa untuk mengumpulkan masing masing hasil mind mappingnya. Dan

pertemuan di tutup dengan ucapan terima kasih dan doa.

c. Pertemuan 111

Hari/tanggal : Kamis/06 Februari 2025
Waktu : 40 menit
Materi : Penerapan materi kemampuan berinisiatif

dengan mind mapping

Pada pertemuan III ini kegiatan dimulai dengan peneliti membuka sesi
dengan salam pembuka dan dilanjutkan dengan doa sebelum memulai konseling

kelompok. Peneliti memberikan kontrak waktu selama 40 menit untuk pertemuan
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ini. Siswa diminta untuk saling memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama,
kelas, dan satu hal yang siswa lakukan untuk mempersiapkan studi lanjut. Setelah
perkenalan, peneliti menjelaskan tujuan pertemuan. Untuk menciptakan suasana
yang nyaman, peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak tegang dan
menjadi rileks. Kemudian, Peneliti menanyakan kepada siswa tentang kesiapan
siswa untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. Pada tahap peralihan, peneliti
mengenalkan kemampuan berinisiatif, menjelaskan konsepnya, termasuk definisi,
manfaat, dan contoh situasi di mana inisiatif diperlukan, terutama dalam konteks
studi lanjut. Peneliti mendiskusikan mengapa inisiatif penting dalam merencanakan
pendidikan tinggi dan mencapai tujuan akademis. Selanjutnya, peneliti mengajak
siswa untuk berbagi pengalaman ketika siswa mengambil inisiatif dalam
mempersiapkan studi lanjut, seperti mencari informasi tentang jurusan atau
universitas. Di tahap kegiatan, peneliti menjelaskan tujuan dari langkah ini. Pada
tahap penutup, peneliti memberikan kertas untuk membuat mind mapping, setelah
itu peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan masing masing hasil mind
mappingnya. Sebelum menutup sesi, peneliti menyampaikan bahwa kegiatan akan
segera berakhir dan bertanya kepada anggota kelompok tentang kesiapan untuk
pertemuan selanjutnya. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa atas
partisipasi siswa dan mengingatkan tentang pertemuan selanjutnya, kemudian

menutup sesi dengan doa.
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d. Pertemuan IV

Hari/tanggal : Senin /10 Februari 2025
Waktu : 40 menit
Kegiatan : Penerapan Materi Kemampuan Mengambil

Keputusan Sendiri Berbasis mind mapping

Pelaksanaan konseling kelompok dengan menerapkan teknik mind mapping
pada pertemuan IV diawali dengan salam dan do'a. Peneliti mengulang kembali
tentang pertemuan yang dilaksanakan sebelumnya tentang langkah-
langkah/strategi dalam teknik mind mapping mengenai kesiapan studi lanjut siswa.
Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking kepada siswa agar
siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok pada
pertemuan ini. Selanjutnya peneliti kemudian memberikan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan IV ini, dalam tahap kegiatan,
siswa membuat mind mapping dengan tema "Keputusan Studi Lanjut" yang
mencakup aspek Minat, Bakat, Informasi, Rencana, dan Tanggung Jawab, lalu
mendiskusikan. Pada tahap penutup, peneliti memberikan kertas untuk membuat
mind mapping, setelah itu peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan masing
masing hasil mind mappingnya. Sebelum mengakhiri sesi dengan doa, peneliti
mengucapkan terima kasih atas partisipasi siswa dan mengingatkan pertemuan

selanjutnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

Pelaksanaan layanan konseling karir berbasis mind mapping di SMA Negeri
20 Pangkep dilakukan secara bertahap mulai dari pasca konseling, tahap
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap akhir. Kesimpulannya, layanan ini
efektif membantu siswa memahami potensi diri dan meningkatkan kesiapan
siswa untuk melanjutkan studi.

Kesiapan studi lanjut siswa di SMA Negeri 20 Pangkep sebelum penerapan
konseling berbasis mind mapping kesiapan studi lanjut siswa berada pada
kategori sedang hingga rendah dan setelah perlakuan penerapan konseling
berbasis mind mapping kesiapan studi lanjut siswa meningkat ke kategori
sangat tinggi. Kesimpulannya, Kesiapan studi lanjut siswa mengalami
peningkatan signifikan setelah diberikan perlakuan.

Terdapat pengaruh positif penerapan konseling karir berbasis mind

mapping terhadap kesiapan studi lanjut siswa.
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B. Saran

1. Bagi Akademisi

Agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengembangan

ilmu pengetahuan dan pemikiran khususnya dalam Bimbingan dan konseling

2. Bagi praktisi Bimbingan dan Konseling

Agar dapat menjadi bahan masukan yang konstruktif dalam rangka
peningkatan layanan yang tepat bagi konseli dalam penerapan konseling karir
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kesiapan studi lanjut siswa di

SMA Negeri 20 Pangkep.

a. Bagi Rekan-Rekan Mahasiswa

Agar dapat menyempurnakan penerapan konseling karir berbasis pada
permasalahan- permasalahan yang berbeda untuk kemajuan IPTEK khususnya

pada Bimbingan dan Konseling (BK)

b. Bagi Peneliti

Agar dapat menerapkan konseling karir berbasis mind mapping untuk
meingkatkan kesiapan studi lanjut siswa.

c. Bagi siswa

Agar kiranya dapat meningkatkan kesiapan studi lanjutnya dapat lebih efektif

dalam merencanakan dan memilih karir studi lanjutnya.
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d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan kesiapan studi
lanjut siswa dengan menggunakan konseling karir berbasis mind mapping
diharapkan dapat menerapkan secara maksimal dan juga peneliti diharapkan
dapat menggalih informasi lebih banyak tentang faktor penghambat kesiapan

studi lanjut siswa.
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